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ABSTRAK 

 

Nama :  Rafika Daliana 

Jurusan  :  Manajemen dakwah  

Judul : Pelaksanaan Aktivitas Dakwah Komunitas Muslimahm 

Motivasions Riau Pekanbaru  

Masalah dalam penelitian ini adalah Aktivitas Dakwah Komunitas 

Muslimah Motivations Riau. Komunitas Muslimah Motivations bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam tentang Pelaksanaan Aktivitas Dakwah Komunitas 

Muslimah Motivasions Riau Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Pelaksanaan aktivitas 

dakwah yang dilakukan Muslimah Motivations Riau meliputi tiga hal yaitu: 

pertama, Muslimah Motivations melaksanakan kegiatan dakwah Bil-Lisan dalam 

bentuk kajian rutin, kajian-kanjian bersama komunitas-komunitaslainya seperti 

komunitas hijrah seriau dan mengundang para da’i untuk mengisi kajiannya dan 

pemateri yang meyampaikan materi akan bergantian setiap minggunya. Kedua, 

Muslimah Motivations melaksanakan kegiatan Dakwah Bil-Qolam dengan media 

sosial  yaitu di Istagram Komunitas Muslimah Motivations membuat  kata-kata 

motivasi keIslaman dan ringkasan kajian yang dilakukan setiap minggunya. 

Ketiga,Muslimah Motivations melaksanakan  kegiatan Dakwah Bil-Hal dalam 

bentuk  secara langsung seperti hijrah trip, bedug trip, dan muharram ceria. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Aktivitas Dakwah, Muslimah Motivasions Riau  

  



 
 

ABSTRACT 

Name   : Rafika Daliana 

Department  : Da'wah Management 

Title  : Implementation of Da'wah Activities for the Muslimah Community  

Motivations Riau Pekanbaru 

 

The problem in this study is the Dakwah Activities of the Muslimah Motivations 

Riau Community. The Muslimah Motivations Community aims to examine in depth the 

implementation of Da'wah Activities by the Muslimah Motivations Riau Pekanbaru 

Community. This study uses a qualitative approach with data collection techniques 

through interviews, observation and documentation. The results of this study explain that 

the implementation of da'wah activities carried out by Muslimah Motivations Riau 

includes three things, namely: first, Muslimah Motivations carry out Bil-Lisan da'wah 

activities in the form of routine studies, studies with other communities such as the Hijrah 

Seriau community and inviting preachers to fill in the study and the presenters who 

deliver the material will alternate every week. Second, Muslimah Motivations carries out 

Dakwah Bil-Qolam activities with social media, namely on Instagram, the Muslimah 

Motivations Community makes Islamic motivational words and a summary of the studies 

conducted every week. Third, Muslimah Motivations carry out Dakwah Bil-Hal activities 

in direct forms such as hijrah trips, drum trips, and cheerful muharram. 

 

Keywords: Implementation, Da'wah Activities, Muslimah Motivations Riau 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pelaksanaan Aktivitas dakwah adalah suatu kegiatan bersifat menyeru 

atau mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran agama Islam, 

proses penyampaian ajaran agama Islam yang dilakukan secara sadar dan 

sengaja. Suatu aktivitas yang pelaksanaannya bisa dilakukan dengan berbagai 

cara atau metode yang direncanakan dengan tujuan mencari kebahagian hidup 

dengan dasar keridhoan  Allah SWT.Sedangkan dakwah merupakan bagian 

usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah padangan hidup, 

sikap batin dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi 

sesuai dengan tuntuna syariah untuk memperoleh kebahagian hidup dunia dan 

akhrita.
1
 

Pelaksanaan Aktivitas dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk 

kegiatan yang mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik 

agar menjadi baik dan kepada sesuatu yang sudah baik agar menjadi lebih 

baik lagi. Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktifitas, kegiatan atau 

kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau setidaknya kegiatan 

tersebut bergantung pada individu tersebut. Karena menurut Wardi Bachtiar, 

sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi aktivitas dipandang 

sebagai usaha untuk mencapai atau memenuhi kebutuhan orang yang 

melakukan aktivitas itu sendiri.
2
 

Pelaksanaan Aktivitas dakwah yang baik akan membawa pengaruh 

terhadap kemajuan agama dan sebaliknya aktivitas dakwah yang kurang baik 

akan berakibat pada kemunduran agama, dengan demikian dakwah 

merupakan faktor utama dalam perkembangan agama Islam 

Jadi Pelaksanaan Aktivitas dakwah adalah segala sesuatu yang 

berbentuk kegiatan atau aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja 

                                                             
1
Basrah Lubis, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: CV. Tursina, 1992), 18  

2 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wahan Ilmu, 

1997),34 
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berkaitan dengan keagamaan, dengan megarah kepada perbaikan terhadap 

sesuatuyang belum baik agar menjadi lebih baik dan menjadi mulia di sisi 

Allah SWT. 

Pelaksanaan Aktivitas dakwah dapat dilakukan oleh Organisasi, 

Lembaga, Komunitas. Jadi Komunitas merupakan sekelompok orang yang 

peduli satu sama lain lebih dari seharusnya, dimana dalam sebuat komunitas 

terjadi relasi pribadi yang erat antar para anggota organisasi tersebut karena 

adanya kesamaan interest atau values, proses pembentukannya bersifat 

horizontal karena dilakukan oleh individu-individu yang kedudukanya setara. 

Komunitas merupakan sekumpulan  orang banyak yang tinggal didaerah 

tertentu dengan karateristik budaya yang sama dan saling berbagi dan 

mendukung satu sama lainya sehingga komunitas tersebut bisa berkembang.  

Komunitas Muslimah Motivations Riau adalah sebuah komunitas atau 

organisasi dakwah  yang berperan sebagai wadah untuk  pembentukan jiwa 

dan kepribadian keagamaan dalam aktivitas kehidupan umat Islam di 

indonesia, khususnya bagi umat Islam untuk mempererat silaturahmi dan 

menuntut ilmu agama.  

Adapun berbagai kegitaan yang dilakukan oleh Komunitas Muslimah 

Motivasi Riau ini diantaranya yaitu, berupa pengajian atau kegiatan dakwah 

dengan menggelarkan penagajian-pengajian yang menarik khususnya bagi 

para anak mudan atau para muslimah yang ada di kota Pekanbaru,  pengajian 

tersebut dilakukan  secara rutin setiap hari minggunya. Adapun kegiatan lain 

yang dilakukan seperti membuat one day one motivations, kata-kata motivasi 

keIslaman,  Hijrah Trip seperti pergi-pergi ketempat wisata, bedug trip dan 

bagikan takjil di bulan Ramadhan. Komunitas juga membuat akun media 

sosial seperti Isntagram, Twitter, Facebook, Tiktok. Maka dari itu Komunitas 

Muslimah Motivasi Riau ini berperan penting dalam menyampaikan 

dakwahnya bagi anak muda atau para umat Muslimah itu sendiri.  

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian menarik tema tentang 

Pelaksanaan Aktivitas Dakwah Komunitas Muslimah Motivations Riau 
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Pekanbaru. Penelitian ini penting untuk memberikan gambaran mengenai  

Aktivitas Dakwah Komunitas Muslimah Motivasi Riau Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk meghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat dalam 

judul penelitian ini, penulis merasa perlu menegaskan beberapa kata. Adapun 

kata yang dapat ditegaskan adalah:  

1. Pelaksanaan  

Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu 

proses, perbuatan melaksanakan rancangan, keputusan, dan sebagaianya.3 

Menurut para ahli adalah sebagai implementasi program, agar bisa 

dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi. Serta dapat memotivasi, 

agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawab penuh 

dengan penuh kesadaran dan produktifitas yang tinggi.
3
 Pelaksanaan yang 

dimaksud dalam judul ini adalah melakukan kegiatan dakwah yang sudah 

direncanakan sebelumnya di Jaringan Pemuda Remaja Masjid Indonesia 

Kecamatan Medan Perjuangan. 

2. Aktivitas Dakwah  

Aktivitas menurut kamus besar bahasa Indonesia, “Aktivitas 

Keaktifan, Aktivitas-aktivitas, kesibukan atau salah satu kegaiatan yang 

dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga.
4
 

Sedangkan menurut kamus besar  ilmu pengetahuan, yaitu bertindak pada 

diri setiap eksistensi yang membuat atau menghasilkan sesuatu, dengan 

aktivitas menandai bahwa hubungan khusus manusia dengan dunia. 

Manusia bertindak dengan subjek, alam sebagai objek. Manusia mengalih 

wujudnya dan mengolah alam.  

Pelaksanaan Aktivitas dakwah secara umum dapat diartikan sebagai 

kegiatan pelaksanaan tugas-tugas dan fungsi pokok dalam sistem. 

                                                             
3 Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar manajemen, ( Jakarta: Kencana Penada Media 

Group, 2012) , 97 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pusat, 2004), Cet. Ke-3, 17 
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Sedangkan dakwah menurut Syekh Mahfudz adalah mengajak, menyeru, 

memanggil atau membujuk manusia untuk mengerjakan kebaikan dan 

mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka 

dari perbuatan yang jelek agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan 

akhirat.
5
 

Secara termologi, menurut:Muhammnad Natsir yang dikutip dari buku 

Manajemen Dakwah Islam karya Rosyad Shaleh, dakwah adalah usaha-

usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan 

seluruh konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di 

dunia ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi, dengan berbagai macam media 

dan cara yang diperbolehkan dalam membimbing pengalamannya dalam 

perikehidupan perorangan, perikehidupan berumahtangga, perikehidupan 

bermasyarakat dan perikehidupan bernegara.
6
 

Jadi Pelaksanaan Aktivitas Dakwah yang dilaksud oleh peneliti ini 

adalah Aktivitas Dakwah yang dilaksanakan di Komunitas Muslimah 

Motivations Riau Pekanbaru. Adapun Aktivitas Dakwah Komunitas 

Muslimah Motivations Riau Pekanbaru dengan melakukan berbagai 

kegaitan seperti: Kajian Rutin, Tablig Akbar.  

3. Komunitas Muslimah Motivations 

Perempuan Muslimah menurut Islam adalah perempuan yang 

menganut agama Islam dan menjalankan segala kewajiban serta perintah 

Allah SWT yang terkandung dalam agama Islam. Dalam suatu pepatah 

disebutkan bahwa perempuan muslimah adalah perhiasan dunia dan ia 

lebih mulia dari pada bidadari disurga. Menjadi perempuan muslimah yang 

baik hendaknya menjadi cita-cita setiap perempuan karena perempuan 

muslimah tentunya disukai Allah SWT dan juga orang-orang 

disekitarnya.
7
 

                                                             
5
 Munzier Suparta, Metode Dakwah (Jakarta : Kencana,2009,7), 23 

6
 Rosyad Shaleh, Mananjemen Dakwah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977), 8 

7
http://dalamislam.com/akhlaq/wanita-muslimah-menurut-islam. diakses pada hari selasah 

pukul 13:35 WIB 

http://dalamislam.com/akhlaq/wanita-muslimah-menurut-islam
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Motivasi merupakan daya pengerak seseorang melakukan sesuatu 

aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya, Motivasi menjadikan seseorang 

berusaha meningkatkan hasil kerja yang dicapai. Usaha ini terus dilakukan  

sampai mendapatkan apa yang di inginkannya. Timbulnya motivasi 

menurut Suardiman karena adanya kebutuhan, kebutuhan yang mendorong 

timbulnya motivasi adalah kebutuhan sosial psikologis untuk memenuhi 

kepuasan sosial seperti; penghargaan, pujian, rasa aman. Selain itu 

timbunya motivasi juga dipengaruhi oleh lingkungan di mana individu 

berada, motivasi memberikan arah dan tujuan kepada tingkah laku 

individu. 
8
 

Komunitas Muslimah Motivasions adalah salah satu organisasi 

dakwah yang berfungsi sebagai wadah pembentukan jiwa dan kepribadian 

religius dalam aktivitas kehidupan umat Islam di Indonesia, khususnya 

bagi generasi anak muda untuk mencari ilmu agama, silaturahmi, dan 

berbagi. Hal ini dilakukan dalam rangka mengubah nilai-nilai Islam yang 

harus didakwahkan agar dapat memberikan pemahaman yang terkandung 

didalamnya dan memberikan pedoman hidup bagi umat manusia.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan menjawab 

rumusan masalah utama adalah: Bagaimana Pelaksanaan Aktivitas Dakwah 

Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka Tujuan Penelitian Ini 

Adalah Untuk mengkaji secara mendalam tentang Pelaksanaan Aktivitas 

Dakwah Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru. 

  

                                                             
8
 Siswanto Bejo, Manajemen Tenaga Kerja, (Bandung : Sinar Baru, Catatan Baru, 1989), 

243 
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2. Kegunaan Penelitian: 

a. Kegunaan Akadmis  

Hasil penelitian ini sebagai tambahan referensi terkait dengan 

Pelaksanaan Aktivitas Dakwah Komunitas Muslimah Motivations Riau 

Pekanbaru 

b. Kegunaan Praktis  

Hasil penelitian ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sosial(S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi program 

studi ManajemenDakwah. 

 

E.  Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami 

penelitian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian ini dalam bentuk 

enam bab. Adapun isi laporan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN  

  Bab ini berisi latar belakang, penegasan istilah, rumus masalah, 

tujuan dan manfaat peneitian, dan sistematis penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

  Bab ini berisi kajian teori, kajian terdahulu yang relevan dengan 

peneliti, dan  kerangka berfikir. 

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  

  Bab ini berisi membahas membahas seputar metodologi 

penelitian, yakni jenis dan pendekatn penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data dan analisis 

data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berisi menjelaskan gambaran umum mengenai subjek 

penelitian, yang membahas tentang deskripsi profil Komunitas 

Muslimah Motivations Riau Pekanbaru, visi dan misi Komunitas 

Muslimah Motivations Riau Pekanbaru, serta struktur organisasi 

Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN  

  Bab ini berisi tentang pembahasan penelitian mengenai uraian 

tentang Pelaksanaan Aktivitas Dakwah Komunitas Muslimah 

Motivations Riau Pekanbaru 

BAB VI  : PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai 

Pelaksanaan Aktivitas Dakwah Komunitas Muslimah Motivations 

Riau Pekanbaru. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

BIOGRAFI PENULIS   
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Kajian Terdahulu  

Untuk membedakan dengan penelitian lain, maka pelusi merasa perlu 

untuk melakukan kajian terdahulu, yang berjudul: 

1.  Skripsiyang berjudul Aktivitas Dakwah Masjid Agung Ushuludin dalam 

Pembinaan Karyawan ChevronIndonesia Cabang Mandau. Peneltian ini 

ditulis oleh saudara Rahman Jaya ArifiandiFakultasDakwah dan Komunikasi 

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2021.  

  Adapun dalam melakukan penelitian ini peneliti Rahman Jaya 

Arifiandi menggunakan penelitian Deskritif Kualitatif. Setelah melakukan 

penelitian, memperoleh hasil bahwasanya Aktivitas Dakwah Masjid 

Agung Ushuludin dalam membina karyawan chevron indonesia cabang 

mandau adalah dengan menetapkan dan memasukkan unsur-unsur dakwah 

Da’i, Mad’u, Maddah, Washilah, Thoriqah, Atsar.  

  Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang Aktivitas Dakwah. Sementara perbedaanya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh saudara Rahman Jaya Arifiandi   adalah 

Fokus pembahsan Aktivitas Dakwah Masjid Agung Ushuludin dalam 

membina karyawan chevron indonesia cabang mandau dan tidak berfokus 

hanya kepada karyawan chevron saja akan tetapi juga melibatkan 

karyawan dan juga jama’ah. Sementara peniltian yang saya lakukan 

memfokuskan kepada kegiatan dakwah khususnya para muslimah. 

2.  Jurnal yang berjudulAktivitas Dakwah Komunitas Muslimah Bikers 

Indonesia (KOMBI) Pekanbaru. Jurnal ini ditulis oleh Saudari Putri 

Hidayati,Dkk, Jurnal Kajian Manajemen Dakwah, Vol. 2, No. 2 April 

2020 (Fakultas Dakwah dan Komunikasi:  Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau).  

  Adapun hasil jurnal yang dilakukan oleh saudara Putri Hidayati, 

Dkk adalah komunitas muslimah bikers indonesia (KOMBI) pekanbaru 



 

 

 

9 

telah membuktikan kepada masyarakat luas bahwasannya komunitas 

motor ini bukanlah komunitas yang berbasis kekerasan, yang sering 

melakukan hal negatif seperti ugal-ugalan dijalan, perampokan, tawuran 

dan lain sebagainnya. KOMBI sebagai gerakan sosial keagamaan yang 

fakus terhadap program-program nyata yang antar sesame.Proses menuju 

dakwah yang baik dan terlaksana tidak berlangsung secara stabil dan 

linear, tetapi ada negosiasi dan ambiguitas, bahkan mengontestasikan spirit 

identitas keagamaan mereka dengan berbagai aspek , seperti lingkungan 

sosial, budaya dan psikologis.  

  Adapun persamaan dari peneliti ini adalah sama-sama membahas 

tentang Aktivitas Dakwah Komunitas. Sementara perbedaannya adalah 

peneliti yang dilakukan oleh saudari Putri Hidayati, Dkk adalah berfokus 

membahas tentang Kemunculan Bikers Pekanbaru Serta Pengelolaan 

Program Kegiatannya, sementara penelitian yang saya lakukan 

memfokuskan kepada kegiatan dakwah khususnya para Muslimah. 

3. Jurnal yang berjudul Aktivitas Dakwah Sahabat Hijrah Dalam 

Meningkatkan Semangat Ke-Islaman Anak Muda Di Kota Pekanbaru. 

Peneltian ini ditulis oleh saudara Demi Ramadhan FakultasDakwah dan 

Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2021. 

Adapun dalam jurnalini peneliti Demi Ramadhan menggunakan 

penelitian pendekatan kualitatif.Setelah melakukanpenelitian, memperoleh 

hasilPertama, Sahabat Hijrah menggunakan bentuk kegiatan dakwah Bil-

Lisan yaitu dengan berdakwah melalui mimbar ke mimbar, masjidke 

masjid, mengadakan kajian-kajian agama, mengadakan seminar serta 

mengadakan daurah-daurah tentang ilmu Agama. Kedua, Sahabat Hijrah 

menggunakan media  bentuk kegiatan dakwah Bil-Qalam yaitu 

berdakwah dengan tulisan.Hal ini terlihat dari video-video yang di 

p u b l i s  oleh Sahabat Hijrah, Sahabat Hijrah juga menulis artikel yang 

berisi tentang agama, social dan kemanusiaan serta Sahabat hijrah juga 

menulis dimedia online karena Sahabat Hijrah mengerti kondisi mad’u 

yang mana tidak semua individu bisa meraskan efek dakwah yang 
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dilakukan dengan kegiatan dakwah. Ketiga, Dakwah Bil-Hal yaitu dakwah 

yang dikerjakan secara langsung atau dakwah yang dikerjakan dengan 

kerja nyata seperti, melakukan kegiata-kegiatan amalkarya nyata dan juga 

turun langsung ke medandakwah sebagai bentuk berdakwah secara 

langsung. 

Adapun persamaan dari peneliti ini adalah sama-sama membahas 

tentang Aktivitas Dakwah. Sementara perbedaannya adalah peneliti yang 

dilakukan oleh saudara Demi Ramadhan adalah berfokus membahas 

tentang Aktivitas Dakwah sahabat hijrah dalam meningkatkan semangat 

ke-Islaman anak muda kota pekanbaru. Sementara penelitian yang saya 

lakukan memfokuskan kepada kegiatan dakwah khususnya para 

Muslimah. 

4.  Jurnal yang berjudulKonsep Diri Komunitas Motivation (Mumo) Di Kota 

Pekanbaru. Jurnal ini ditulis oleh Fitri Yanti, Vol. 8: Edisi II Juli-

Desember 2021 (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik: Universitas Riau).  

  Adapun dalam jurnalini peneliti Fitri Yanti menggunakan 

penelitian pendekatan kualitatif dan mengunakan teknik pengambilan 

purposive samping. Setelah melakukan penelitian,memperoleh hasil bahwa 

yang menyebabkan Konsep Diri Komunitas Muslimah Motivation di kota 

pekanbaru itu karena mereka ingin bergabung di komunitas tersebut 

karena timbul dari keinginan sendiri. Sebelum mereka ingin masuk dalam 

Komunitas tersebut mereka mencari tau konsep diri sebagai wanita 

Muslimah itu seperti apa dan wanita Muslimah ideal itu seperti apa, 

mereka sudah mecari tau dan memikirkanya terlebih dahulu karena 

renungan dan pemikiran mereka sebelumnya.  

  Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang komunitas muslimah motivations riau.Sementara 

perbedaannya adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yanti berfokus 

membahas tentang Konsep Diri Komunitas Muslimah Motivations 

(MUMO) Dikota Pekanbaru, semetara penelitian yang saya lakukan 

memfokuskan kepada kegiatan dakwah khususnya para muslimah. 
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B. Kajian Teori 

Untuk mengetahui aktivitas dakwah Komunitas Muslimah Movivasi 

Riau dalam meningkatkan semangat ke Islaman pemuda dan remaja di kota 

pekanbaru, maka terlebih dahulu diuraikan teori-teori yang berhubungan 

dengan tema penelitian tersebut, yaitu: 

1. Pelaksaan  

a. Pengertian Pelaksanaan  

Pelaksanaan dalam Bahasa Inggris adalah actuating. Actuating 

adalah tindakan yang menjadikan semua anggota kelompok, ingin 

mencapai semua tujuantujuan itu, baik manajer maupun anggota-

anggota kelompoknya yang ingin dicapainya.  

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disususn secara matang dan terperinci, 

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone 

dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne 

dan Wildavsky mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan.
9
 

Agar fungsi dari penggerakkan dakwah ini dapat berjalan secara 

optimal, maka harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang 

meluputi:  

a. Memberikan penjelasan secara komprhensif kepada seluruh 

elemen dakwah yang ada alam organisasi dakwah.  

b. Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami, dan 

menerima baik tujuan yang telah diterapkan. 

c. Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk. 

d. Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan 

penghargaan yang diiringi dengan bimbingan dan petunjuk untuk 

semua anggotanya. 

                                                             
9
 Nurdin Usman, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002),  70 
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Untuk itu peranan pemimpin dakwah akan sangat menentukan 

warna dari kegiatan-kegiatan tersebut. Karena pemimpin dakwah 

harus mampu memberikan sebuah motivasi, bimbingan, 

mengoordinasi serta menciptakan sebuah iklim yang membentuk 

sebuah kepercayaan diri yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan 

semua anggotanya. 

b. Aspek Pelaksanaan 

Aspek pelaksanaan dari semua potensi dan kemampuan ini, 

maka kegiatankegiatan dakwah akan terakomodir sampai kepada 

sasaran yang telah ditetapkan. Ada beberapa poin dari proses 

pergerakkan dakwah yang menjadi kunci dari kegiatan dakwah, 

yaitu:
10

 

a. Pemberian Motivasi  

Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau 

pemimpin dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan 

dan pengertian, sehingga para anggotanya mampu mendukung dan 

bekerja secara ikhlas untuk mencapai tujuan organisasi sesuai tugas 

yang dibebankan kepadanya.  

Dengan demikian, motivasi merupakan dinamisator bagi para 

elemen dakwah yang secara ikhlas dapat merasakan, bahwa 

pekerjaan itu adalah kewajiban yang harus dilaksanakan. Dengan 

kata lain, bahwa motivasi adalah memberikan semangat atau 

dorongan kepada para pekerja untuk mencapai tujuan bersama 

dengan cara memenuhi kebutuhan dan harapan mereka serta 

memberikan sebuah penghargaan. 

b. Melakukan Bimbingan 

Bimbingan di sini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan 

dakwah yang dapat menjamin terlaksanaanya tugas-tugas dakwah 

sesuai dengan rencana ketentuanketentuan yang telah digariskan. 

Dalam proses pelaksanaan aktivitas dakwah itu masih banyak hal-

                                                             
10 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah ( Jakarta: Prenada Media , 2006 ), 139 
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hal yang harus diberikan sebagai sebuah arahan atau bimbingan.
11

 

Hal ini dimaksudkan untuk membimbingpara elemen dakwah yang 

terkait guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah dirumuskan 

untuk menghindari kemacetan atau penyimpangan. Pekerjaan ini 

lebih banyak dilakukan oleh pemimpin dakwah, karena mereka 

yang lebih banyak mengetahui kebijakan organisasi, yakni akan 

dibawa kemana arah organisasi. Menjalin Hubungan  

Adapun komponen bimbingan dakwah adalah nasihat hal 

untuk membantu para da’i dalam melaksanakan peranya serta 

mengatasi permasalahan dalam menjalanakan tugasnya adalah: 

1. Memberikan perhatian terhadap setiap perkembangan para 

anggotanya. Ini merupakan perinsip yang mendasar dari 

sebuah bimbingan, di mana diharapkan para pemimpin dakwah 

memiliki perhatian yang sungguh-sungguh mengenai 

perkembangan pribadi serta kemajuan para anggotanya. 

2. Memberikan nasihat yang berkaitan dengan tugas dakwah 

yang bersifat membantu, yaitu dengan memberikan saran 

mengenai strategi dakwah yang diiringi dengan alternatif-

alternatif tugas dakwah dengan membagi pengetahuan. 

3. Memberikan sebuah dorongan, ini bisa berbentuk dengan 

mengikutsertakan kedalam program pelatihan-pelatihan yang 

relevan. Bimbingan ini bisa dengan memberikan informasi 

mengenai peluang pelatihan, serta pengembangan 

pengembangan yang relevan atau dalam bentuk memberikan 

sebuah pengalaman yang akan membantu tugas selanjutnya. 

4. Memberikan bantuan atau bimbingan kepada semua elemen 

dakwah untuk ikut serta dalam pembuatan keputusan dan 

strategi perencanaan yang penting dalam rangka perbaikan 

efektivitas unit organisasi.
12

 

                                                             
11

 Ibid, 151 
12

 Ibid, 142 
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c. Menjalin Hubungan 

Organisasi dakwah merupakan sebuah organisasi yang 

berbentuk sebuah tim atau kelompok atau lebih yang berinteraksi 

dan saling menguntugkan untuk mencapai sasaran tertentu, dimana 

semua kegiatannya akan bersentuh langsung dengan para anggota-

anggotanya. Definisi dari sebuah tim adalah sebagai dua orang atau 

lebih yang berintraksi dan saling memengaruhi kearah tujuan 

bersama. Untuk itu diperlukan sebuah jalinan hubungan yang 

harmonis antara semua elemen yang terkait dalam aktivitas 

dakwah.  

Sebuah tim merupakan kelompok orang yang memiliki tujuan 

yang sama. Akan tetapi tidak sekumpulan orang dapat dikatakan 

tim, untuk dapat dianggap sebuah tim, maka sekumpulan orang 

tersebut harus memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Ada berbagai kesepakatan terhadap misi tim. Agar suatu 

kelompok dianggap sebagai sebuah tim yang dapat bekerja 

dengan efektif, maka semua anggotanya harus memahami dan 

menyepakati misinya. 

2. Semua anggota harus menaati peraturan tim yang berlaku. 

Suatu tim harus mempunyai peraturan yang berlaku, sehingga 

dapat memebentuk kerangka usaha pencapaian misi. Sautu 

kelompok dapat menjadi tim manakala ada kesepakatan 

terhadap misi dan ketaatan terhadap peraturan yang berlaku. 

3. Ada pembagian tanggung jawab dan wewenang yang adil. 

Keberadaan sebuah tim tidak meniadakan struktur dan 

wewenang. Sebuah tim dapat berjalan dengan baik apabila 

tanggung jawab dan wewenang dibagi, dan setiap anggota 

diperlukan secara adil.  
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4. Orang beradaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, 

anggota tim harus dapat salong beradaptasi terhadap perubahan 

yang positif.
13

 

Untuk menciptakan kerja sama yang solid dalam organisasi 

atau lembaga dakwah, maka dituntut sebuah kecerdasan dan kerja 

sama yang baikleh para pemimpin dakwah. Dalam hal ini para 

pemimpin dakwah harus mampu memberikan seperangkat tujuan 

dakwah yang memunkinkan untuk dicapai, juga dapat dijadikan 

tujuan untuk ke masa depan. Oleh karena itu, para anggota atau 

kelompok harus diiberikan sebuah fleksibiltas dalam mengatur 

tindakan merak sendiri. 

d. Penyelenggara Komunikasi  

Proses kelancaran dakwah komunikasi, yakni suatu proses 

yang digunakan oleh manusia dalam usaha untuk membagi arti 

lewat transmisi pesan simbolis merupakan hal yang sangat penting. 

Karena tanpa komunikasi yang efektif antara pemimpin dan 

pelaksana dakwah, maka pola hubungan dalam sebuah organisasi 

dakwah akan mandek, sebab komunikasi akan memengaruhi 

seluruh sendi organisasi dakwah, yaitu untuk menciptakan sebuah 

opini yang sebagian besar diperoleh dari informasi melalui 

komuniaksi.  

Pelaksanaan sebagai implementasi program agar bisa 

menjalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses 

motivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung 

jawab dengan penuh kesadaran dan produktifitas yang tinggi.
14
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 M. N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Jakarta: Galia Indonesia, 2001), 167 
14

 Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar manajemen, (Jakarta: Kencana Penada Media 

Group, 2012) ,  8 
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Penggerakkan tidak lepas dari kemampuan seorang pemimipin 

dalam mengarahkan bawahanya.
15

Sementara sifat pribadi yang 

harus dimiliki pemimpin diantaranya.
16

 

1. Percaya terhadap diri dan Organisasi 

2. Giat dalam bekerja serta pandai dalam menyusun pola yang 

ingin diterapkan 

3. Tegas dan cermat dalam bertindak  

4. Memiliki pengalaman yang handal 

 

2. Aktivitas Dakwah  

Aktivitas dakwah adalah segala sesuatu yang berbentuk Aktivitas 

atau kegiatan yang dilakukan dengan sadar yang mengajak manusia 

kejalan yang mulia disisi Allah SWT, serta meluruskan perbuatan-

perbuatan yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam dan akan terus 

memandu umat manusia kejalan yang benar. Aktivitas dakwah juga dapat 

diartikan sebagai bentuk kegiatan yang mengarah kepada perubahan 

terhadap sesuatu yang belum baik agar menjadi baik dan kepada sesuatu 

yang sudah baik agar menjadi lebih baik lagi.
17

 

Anton M. Mulyono yang menjelaskan bahwa aktivitas ialah 

kegiatan atau keaktifan.Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-

kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu 

aktivitas. Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang 

dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. 

Salah satu kebutuhan manusia adalah menuntut ilmu untuk 

menjadi pintar. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka manusia harus 

belajar dengan cara bersekolah atau mengikuti majelis atau tempat-tempat 

ilmu, membaca buku berdiskusi dan kegiatan-kegiatan lain. Ternyata 

                                                             
15 Suparto Adikoesoesomo, Manajemen Rumah Sakit, (Jakarta: Pusat Sinar Harapan, 2003),  

64 
16

 Alwandi Ilyas, Manajemen Dakwah (Banda Aceh: Pustaka Pelajar, 2001), 26 
17

Ahmad Shofi, Disertasi: ”Aktivitas Dakwah K.H. Muhyiddin Na’Im Melalui Masjid 

AlAkhyar Kemang Jakarta Selatan“(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2010), 13 
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untuk memenuhi satu kebutuhan saja manusia harus melakukan berbagai 

aktivitas. 

Dengan penjelasan diatas dapat kita mengerti bahwa aktivitas 

dakwah adalah segala sesuatu yang berbentuk aktivitas yang dilakukan 

dengan sadar dan sengaja yang mengarah kepada perbaikan terhadap 

sesuatu (perbaikan seseorang) yang belum baik agar menjadi lebih baik 

dan mulia disisi Allah SWT.Defenisi diatas menimbulkan beberapa prinsip 

yang menjadikan subtansi aktivitas dakwah sebagai berikut : 

1. Dakwah merupakan proses penyegaran suatu aktivitas yang dilakukan 

dengan sadar dan sengaja. 

2. Usaha yang diselenggarakan itu berupa, mengajak seseorang untuk 

beramarma’rufnahimunkar agarmemeluk agama Islam. 

3. Proses penyegaran tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu 

yaitu untuk mendapat kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia 

dan akhirat yang diridhoi Allah swt. 

Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para pelaku dakwah tentunya 

sangat beragam.Pada saat ini aktivitas tersebut semakin variatif seiring 

dengan dinamika masyarakat.Hampir-hampir bisa dikatakan tidak ada satu 

kegiatan pun yang ada dalam masyarakat yang tidak ada di dalamnya 

unsur dakwah. Bahkan, para sutradara film, penyanyi, artis ataupun actor 

menyatakan bahwa kegiatan yang mereka lakukan mengandung unsur 

dakwah, meskipun terkadang dalam realitasnya apa yang mereka lakukan 

ternyata bertentangan dengan dakwah itu sendiri. Aktivitas dakwah yang 

merupakan operasionalisasi dari dakwah yang dilakukan para pelaku 

dakwah dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu:
18

 

a. Dakwah Bil-Lisan, Dakwah bil-lisan adalah penyampaian informasi 

atau pesan dakwah melalui lisan, dapat berupa ceramah, diskusi, 

khutbah. 

                                                             
18

Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos Wahan Ilmu, 

1997),34 
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b. Dakwah Bil-Qalam atau dakwah dengan tulisan, Dakwah dengan 

tulisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui 

tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk, pamplet, 

lukisan, buletin dakwah. 

c. Dakwah Bil-Haal, Dakwah bil-haal adalah dakwah melalui 

perbuatan nyata seperti perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran 

Islam, memelihara lingkungan, mencari nafkah dengan tekun,sabar, 

semangat, kerja keras, menolong sesama manusia. Dakwah ini dapat 

berupapendirian panti dan pemeliharaan anak yatim piatu, pendirian 

lembaga pendidikan, kesenian. 

3. Unsur-unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat 

dalam setiap kegiatan dakwah.Unsur-unsur tersebut adalah da`i (pelaku 

dakwah) atau (mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media 

dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah).
19

 

a. Da`i (pelaku dakwah)  

Da`i adalah orang yang melaksanakan dakwah bak lisan, tulisan, 

maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, 

atau lewat organisasi/lembaga. Secara umum kata da`i sering disebut 

dengan mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam), namun 

sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempit, karena masyarakat 

cenderung untuk mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan 

ajaran Islam melalui lisan, seperti pencermah agama, khatib ( orang 

yang berkhotbah), dan sebagainya.
20

 

b. Mad`u ( penerima dakwah)  

Mad`u atau sasaran (objek) dakwah adalah seluruh manusia sebagai 

makhluk Allah yang dibebani menjalankan agama Islam dan diberi 

kebebasan untuk berikhtiar, kehendak dan bertanggung jawab atas 
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perbuatan sesuai dengan pilihannya, mulai dari individu, keluarga, 

kelompok, golongan, kaum, massa, dan umat manusia seluruhnya.
21

 

c. Maddah ( materi dakwah)  

Maddah dakwah adalah isi pesan atau meteri yang disampaikan 

da`i kepada mad`u. dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi 

maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. 

d. Wasilah ( media dakwah)  

Media dakwah adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan-pesan dakwah. Hamzah Yakub membagi wasilah dakwah 

menjadi lima macam yaitu lisan, tulisan, audiovisual, dan akhlak. 

1. Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat 

berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan 

sebagainya. 

2. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat 

kabar, surat-menyurat, spanduk, dan sebagainya.  

3. Lukisan, adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan 

sebagainya. 

4. Audiovisual adalah sebagai media dakwah yang dapat merangsang 

indra pendengaran, penglihatan atau kedua-duanya, seperti televisi, 

film, slide, OHP, internet dan sebagainya.
22

 

e. Thariqah (metode dakwah)  

Metode dalam bahasa arab adalah thariqat atau manhaj yang 

diartikan tata cara. Metode ialah cara kerja yang bersistem untuk 

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai sebuah 

tujuan.
23
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f. Atsar (efek dakwah)  

Dalam setiap aktivitas dakwah pasti akan menimbulkan reaksi, 

artinya jika dakwah telah dilakukan oleh seorang da`i dengan materi 

dakwah, wasilah, dan thariqah tertentu, maka akan timbul respond dan 

efek ( atsar) pada mad`u ( penerima dakwah). 

4. Unsur Aktivitas Dakwah  

Teori aktivitas dakwah yang menyangkut dengan proses 

pelaksanaan dakwah, yaitu meliputi persoalan Da`i (pelaku dakwah), 

mad`u (objek dakwah), materi dakwah dan waddah, wasilah (media 

dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek dakwah).
24

 

5. Bentuk-Bentuk  Aktivitas Dakwah  

Aktivitas Dakwah menurut Samuel Soeltoe,beliau mengatakan 

bahwa aktivitas dipandang berbagai usaha untuk mencapai 

kebutuhannya.
25

 

Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para pelaku dakwah 

tentunya sangat beragam.Pada saat ini aktivitas tersebut semakin hilang 

seiring dengan dinamika masyarakat.Hampir-hampir bisa dikatakan tidak 

ada satu kegiatanpun yang ada dalam masyarakat yang tidak ada di 

dalamnya unsurdakwah.Aktivitas dakwahyang merupakan operasionalisasi 

dari dakwah yang dilakukan para pelaku dakwah dapat diklasifikasikan 

dalam 3 kategori, yaitu : 

a. Dakwah Bil-Lisan adalah penyampaianinformasi atau pesan dakwah 

melalui lisan, dapat berupa ceramah, diskusi, khutbah, dan lain 

sebagainya.Adapun bentuk dakwah bil-lisan Muslimah Motivasi ini 

ialah dengan mengadakan kajian-kajian atau ceramah agama setiap 

minggu, memperingati hari besar Islam. 

b. Dakwah dengan Bil-Qalam Dakwah dengan tulisan adalah 

penyampaian informasi atau pesan dakwah melalui tulisan, dapat 

berupa buku, majalah, surat kabar, lukisa-lukisan, bulletin dakwah, dan 
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lain sebagainya. Adapunbentuk dakwah bil-qolam ini dengan membuat 

quotes one day one motivations, menulis kata-kata motivasi keIslaman 

di media sosial. 

c. Dakwah Bil-Hal adalah dahwah melalui perbuatan nyata seperti 

perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihara 

lingkungan, ulet, sabar, semangat, kerja keras, menolong sesama 

manusia. Pendirian panti dan pemeliharaan anak yatim piatu, pendirian 

lembaga pendidikan, pusat perbelanjaan,kesenian dan lain sebagainya. 

Dakwah Bil-Hal pada dasarnya adalah aktivitas dakwah yang paling 

efektif dari ketiga aktivitas dakwah di atas. Hanya saja, sebagian besar 

umat Islam kurang memperhatikan efektifitas dakwah dengan cara ini, 

sehingga merasa lebih suka berdakwah bil-lisan. Adapun dakwah bil-

hal yang dilakukan oleh Muslimah Motivasi ini dengan mengaja anak 

muda atau muslimah untuk mengikuti pengajian-pengajian yang 

dilakukan oleh komunitas tersebut dan membuat kegaiatan hijrah trip, 

beduk trip and muharram ceria. 

6. Komunitas Muslimah Motivations 

Kegiatan–kegiatan yang terbentuk saat ini banyak dalam berbagai 

aspek, Seperti kegaitan sosial, keagamaan,dan lain sebagainya. Ada 

banyak ragam diindonesia sendiri dan masyarakat bebas dalam memilih 

mana yang ingin mereka ikuti sesuai keinginannya.Saat ini, 

adapunkegiatan yang mendapatkan perhatian luas di masyarakat adalah 

kegaiatan keagamaan khususnya gerakan dakwah. 

Kegaiatan keagamaan saat ini banyak di dukung oleh para pemuda 

yang mulia menyadari bahwa penyebaran ilmu agama ini sangat penting 

untuk menuntut para pemuda sebagai generasi-generasi penerus bangsa 

untuk mengajak dan membangun kesadaran masyarakat yang lalai dalam 

ilmu agama. Adapun beberapa kegaiatan yang berdedikasi untuk 

menyebarkan ajaran Islam salah satunya yaitu komunitas muslimah 

motivasi riau pekanbaru.  
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Motivasi merupakan kemauan untuk menggunakan usaha tingkat 

tinggi untuk tujuan organisasi, yang di kondisikan oleh kemampuan usaha 

untuk memenuhi beberapa kebutuhan individu. Kalimat di atas memiliki 

arti, motivasi merupakan suatu kemauan usaha untuk tujuan organisasi 

yang dikondisikan oleh kemampuan dari berbagai individu. Maka 

Muslimah Motivasi sangat berperan dalam orang-orang khususnya anak 

muda dan para muslimah sekarang ini agarmendekatkan diri kepada Allah 

SWT. 

Dalam upaya mengajak para muslimah untuk mengikuti pengajian, 

maka Komunitas Muslimah Motivations Riau menggunakan media sosial 

sebagai sarana penyampaian inpormasi kajian yang dilakukan. Karena 

media sosial bagian dari kehidupan anakmuda apa lagi pada era milenial 

sekarang ini. Selain itu hampir semua anak muda memiliki media sosial 

seperti instagra, fecebook, tiktok, whatsapp, twitter dan lain sebagainya. 

Selain media sosial mereka juga melakukan ajakan seperti membuat 

motivasi-motivasi dakwah, quotes-quotes yang semeneratik mungkin agar 

anak muda tersebut tertarik dalam kegaiatan yang dilakukan oleh 

Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahaman-pemahaman lainya. Kerangka pikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah penting.
26

 

Dalam memahami kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Komunitas 

Muslimah Motivations Riau Pekanbaru untuk meningkatkan semangat 

keIslaman para anak muda dan para muslimah, dikembangkan kerangka 

ideologi yang sistematis dari teori-teori Pelaksanaan aktivitas dakwah yang 
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dilakukan oleh Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru. Dalam hal 

ini, menurut Wardi Bachtiar kegiatan dakwah menjadi 3 yaitu:
27

 

1. Dakwah Bil-Lisan merupakan dakwah yang dilakukan secara langsung 

disampaikan dalam wujud lisan sehingga ada interaksi yang terjalin antara 

da’i dengan mad’u. Dalam hal ini Komunitas Muslimah Motivations Riau 

Pekanbaru merupakan salah satu organisasi yang bergerak dalam bidang 

dakwah. Oleh karena itu, salah satu cara dalam meningkatkan semangat 

keIslaman para anak muda dan Muslimah menggunakan metode dakwah 

melalui dakwah bil-lisan. 

2. Dakwah Bil-Qolam merupakan dakwah yang diakukan secara tertulis. 

Oleh karena itu dakwah dengan tertulis ini bertujuan untuk meningkatkan 

akademit para anak mudan muslimah di kota pekanbaru. Agar mereka 

tidak hanya memahami ilmu agama dengan dakwah bil-lisan saja akan 

tetapi juga bisa dengan tulisan seperti quotes-quotes dakwah.  

3. Dakwah Bil-Hal merupakan dakwah yang bertindak secara nyata seperti 

perilaku sesuai ajaran Islam, keuletan, sabar, semangat. Maka dalam hal 

ini Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru melakukan 

dakwah Bil-Hal. Sehingga dengan menerapkan dakwah Bil-Hal dapat 

meciptakan berakhlakul karim serta meningkatkan semangat pemuda 

keIslaman.  

Berdasarkan kerangka fikir diatas maka dapat digambarkan dalam 

bentuk bagian sebagai berikut: 

  

                                                             
27

 Wardi Bachtiar,  Psikologi Pendididkan II,  (Jakarta: FEUI. 1982), 52 



 

 

 

24 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan 

langkah-langkah sistematis. Adapun metode penelitian adalah upaya menyelidiki 

dan menelusuri sesuatu masalah dengan kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk 

mengumpulkan, mengelola, melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan 

secara sistematis dan ibjektif guna memecahkan suatu masalah atau menguji 

hipotisis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan 

manusia. Dalam penelitian ini metode penelitian meliputi: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis dan pendekatan penulisan yang digunakan pada penulisan ini 

adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena-fenoena yang diangkat 

dalam penulisan, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan. 

Jenis penilitian ini menggunakan metode pendeketan penulisan 

kualitatif. Penulisan kualitatif adalah penulisan yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penulisan 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan. Dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
28

 

Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan 

melalui pemahaman danpenemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah 

suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang 

menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. Pada penelitian ini 

peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan 

terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang 

alami.
29
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Peneliti dalam penelitian kualitatif mencoba mengerti makna suatu 

kejadian atau pristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-orang 

dalam situasi atau penomena tertentu. Dengan kata lain, peneliti mecoba 

masuk aspek subjektif tingkah laku orang untuk lebih mengerti bagaimana 

dan apa makna yang mereka konstruks di sekitar kejadian dalam kehidupan 

seharian mereka adapun fokus peneitian ini dengan tujuan mecoba 

memahami, menggali dan pengalaman untuk medapatkan informasi atau data 

yang diperlukan. 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini adalah di Masjid Al-Falah Darul Mutaqin 

Provinsi Riau tepatnya di Jln. Sumatra simpang empat di kota pekanbaru. 

Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada tanggal 5 Juni 2022 – 10 

Desember 2022 

 

C. Sumber Data  

Dalam suatu kajian penulisan perlu sumber data yang akurat dan 

faktual. Hal tersebut barulah dapat dikatakan bahwasanya penulisam ini 

benar-benar dilakukan. Maka, sumber data merupakan salah satu hal utama 

dan terpenting pada sebuah penulisan. 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data primer adalah data yang langsung dari sumber pertama di lokasi 

penelitian atau objek penelitian.
30

 Dalam penelitian ini, data primer yang 

digunakan berupa hasil wawancara secara langsung dengan pihak yang 

mengelola komunitas muslimah motivasi riau, sehingga diperoleh 

informasi yang lengkap mengenai Pelaksanaan aktivitas, metode dan 

dakwah yang dilakukan Komunitas Muslimah Motivations Riau tersebut. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 

peneliti dari subjek penelitian. Data sekunder biasanya berbentuk data 

dokumentasi atau laporan data yang tersedia. Dalam hal ini data sekunder 
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yang di ambil mengenai sejarah, visi, misi, struktur komunitas, kegiatan-

kegiatan Komunitas Muslimah Motivations Riau. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai perilaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian. Dalam penelitian ini yang kemungkinan menjadi informan 

penelitian yaitu ketua, sekretaris, member  komunitas, supaya penelitian ini 

fokus maka untuk memilih informan penelitian peneliti menggunakan 

purposive sampling artinya orang yang ditunjuk sebagai informan dalam 

penelitian ini adalah orang yang dipilih karena keahlian mereka untuk 

memberikan jawaban tentang objek penelitian yang sedang dilakukan.  

Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ketua Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru, karena juga 

beliau sebagai penggegas terciptanya program-program Komunitas 

Muslimah Motivations dalam melakukan kegiatan dakwah. 

2. Sekretaris Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru, beliau 

membantu juga berperan dalam melakukan kegiatan-kegiatan Komunitas 

Muslima Motivations. 

3. Member Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru, karena 

beliau sebagai pengurus yang mengikuti kegiatan Muslimah Motivations 

Riau secara rutin. 
 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subjek maupun 

sample penelitian. Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yaitu:  

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
31
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Adapun kata lain dari observasi adalah pengamatan dan tujuan dari 

pengamatan ini karena beberapa faktor dan hal-hal yang disampaikan oleh 

narasumber serta fakta-fakta yang terjadi di lapangan. 

Dalam penelitian iniakan menggunakan metode obeservasi yaitu 

dengan melakukan pengematan terhadap objek penelitian.Model observasi 

yang peneliti lakukan adalah paktisipan observation artinya peneliti ikut 

hadir dalam aktivitas-aktivitas dakwah yang dilakukan oleh Komunitas 

Muslimah Motivations Riau untuk mendapatkan gambaran reel tentang 

Pelaksanaan aktivitas dakwah  apa saja yang mereka lakukan. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara dialog antara dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan namun meskipun demikian 

informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang menurutnya 

privasi/rahasia. 
32

 

 Dalam penelitian ini akan menggunakan metode wawancara untuk 

mendapatkan keterangan atau data-data terkait menegenai kegaiatan 

Pelaksanaan aktivitas dakwah yang dilakukan oleh muslimah motivasi 

riau, dalam hal ini peneliti menggunakan model wawancara secara 

terbuka yaitu untuk memberikan keleluasaan terhadap informan untuk 

memberikan jawaban kepada personal.  

Adapun beberapa hal yang harus di perhatikan dalam melakukan 

wawancara antara lain yaitu: 

1. Peneliti harus mengunakan bahasa yang sopan dan mudah dipahami.  

2. Peneliti harus bisa memperhatikan strategi-strateginon-verbal yang 

kemungkinan mempengeraruhi berjalannya proses penelitian. 
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3. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
33

 

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode dokumentasi yaitu 

untuk mengumpulkan informasi berdasarkan dokumen, buku, naskah dari 

kegaiatan yang dijalankan oleh komunitas mudlimah motivasi riau 

pekanbaru 

Adapun yang harus diperhatikan dalam menyeleksi dokumen yang 

dipandang sangat bernilai sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi situasi social dimana suatu peristiwa atau kasus 

memiliki makna yang sama. 

b. Dalam hubunganya dengan identifikasi, perlu dikenali persamaan dan 

perbedaanya
34

. 

 

F. Validitas  Data  

Validitas data digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu data. Validasi tada yang digunakan sebagai mengukur 

sejauh mana kecermatan data yang telah terkumpul dalam penelitian ini, 

setelah data terkumpul dari lapangan dan disusun secara sistematis, dan 

penulis akan menganalisis data tersebut. 
35

 

Dalam penelitian ini untuk menjamin kebenaran validitas data maka 

penulis menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu membandingkan atau 

mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari 

sumber yang berbeda. Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam 
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pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih 

akurat dan kredibel.
36

 

Validasi data yang digunakan oleh penulis menggunakan triangulasi 

pada sumber dengan data cara membandingkan hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara dan dokumentasi.  

 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari atau menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
37

 

Teknik Analisis Data bertujuan untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul dalam penelitian setelah mendapatkan data dari lapangan dan 

disusun secara sistematis, maka penulis selanjutnya menganalisia data 

tersebut.Pada dasarnya penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan teori analisis data menurut Miles dan 

Huberman sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono yakni teknik 

analisis data model interaktif yang terdiri dari 3 komponen yaitu reduksi data, 

penyajian data  dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah peneyederhanaan, pengelolaan dan membuang 

yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. Proses reduksi data yang dilakukan oleh penulis 

secara terus sehingga menghasilkan data yang diperoleh dari hasil 

penggalian data. Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah 
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untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan. 

2. Penyajian Data  

Penyajian Data adalah salah satu kegiatan dalam pembuatan 

laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat di pahami dan 

dianalisis dengan sesuai hasil yang diinginka.Penyajian data adalah 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan.
38

 Dengan melihat suatu penyajian data, peneliti 

mengetahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk melakukan sesuatu 

pada analisis ataupun tindakan berdasarkan datayang telah didapatkan dari 

penelitian.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan adalah proses tahap akhir analisis data. Pada bagian ini 

penulis mengarahkan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. 

Kegiatann ini mecari makna data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, dan perbedaan.
39

 

Penarikan kesimpulan biasanya dilakukan dengan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subjek penulisan terhadap makna yang 

terkandung dalam konsep dasar penulisan tersebut. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Komunitas Muslimah Motivations Riau  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dikomunitas Muslimah 

Motivations Riau bahwasanya Muslimah Motivations tidak ada di riau namun 

ada beberapa provinsi besar di indonesia. Awalnya Komunitas Muslimah 

Motivations berdiri di jakarta. Lalu diikuti oleh beberapa kota besar lainya dan 

memiliki Founder yang bernama Uni Alfi beliau seorang motivator hijrah 

yang berdomisili di Tanggerang, Jakarta. Uni Alfi tidak menguru langsung 

komunitas Muslimah Motivations pondasi mendirikan Muslimah Motivations 

dalam memberikan pemahaman keagamaan Muslimah menjadi Istiqomah 

dalam berhijrah. Uni Alfi merupakan faunder Jakarta yang meiliki cabang di 

indonesia lainnya khususnya Kota Pekanbaru. Tidak mengurus langsung 

Komunitas MuslimahMotivations. Beliau hanya mencetus founder Muslimah 

Motivations dan saat itu lagi dibuka pendaftaran besar-besaran siapa yang 

ingin menjadi bagian dari Muslimah Motivtions di daerahnya.  

Jadi waktu itu prosedurnya beliau mengumumkan itu di media 

sosialnya.Lalu kami menjadi salah satu mendaftar diri untuk manjadi admin 

Komunitas Muslimah Motivations bersama ukhtiyah. Kami berdualah yang 

mendirikan  Komunita Muslimah Motivations Riau Pekanbaru. 
40

 

Komunitas Muslimah Motivations mulai berkembang dipekanbaru dan 

diberi nama dengan MUMO “Muslimah Motivasions” Komunitas ini berdiri 

karena melihat antusia Muslima di Pekanbaru yang berhijrah dari yang tidak 

baik menjadi baik.  Mereka mempunyai anggota sebanya 1000 lebih  orang. 

Merakajuga memiliki beberapa grup untuk anak mudah yang bergabung dari 

kalangan UniversityyangberbedaTidak hanya dari kalangan Mahasiswa / I saja 

tetapi mereka juga dari kalangan anak SMA atau Wanita Muslimah yang 

bekerjaseperti ibuk-ibuk dalam mengikuti pengajian tesebut.Adapun tujuan 
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mereka bergabung dengan Komunitas Muslimah Motivasions ini tidak lain 

untuk memperbaiki diri dan mereka ingin menjadi pribadi yang lebih baik lagi 

dan mereka juga ingin memperdalam ilmu agama dan mereka juga ingin 

memperbanyak teman Muslimah dan ingin bersosialisasisatu sama lain. 

Banyak Komunitas - Komunita yang muncul di kalangan masyarakat 

dan mereka juga memiliki keunikan tersendiri.Salah satunya yaitu Komunitas 

yang muncul dikalagan masyarakat adalah Komunitas Muslimah Motivasions 

Riau mereka memiliki kegitan-kegiatan yang bisa merangkul anak muda di 

kota pekanbaru adalah seperti membuat pengajian rutin setiap hari minggu 

pukul 13:00.  

 

B. Visi dan Misi Komunitas Muslimah Motivations Riau 

Dalam mencapai tujuan dan mewujudkan Komunitas yang bermanfaat 

bagi umat Komunitas MuslimahMotivations Riau (MUMO) memiliki visi dan 

misi untuk mewujudkan hal tersebut yaitu:  

1. Visi  

Menjadi wadah untuk para Muslimah dalam proses berhijrah  

2. Misi  

a. Merangkul seluruh kalangan wanita Muslimah  

b. Menciptakan dan menjalin ukhuwan fillah  

c. Aktif dalam pelaksanaan kegiatan sosial yang bermanfaat bagi member  

Muslimah Motivations dan masyarakat.
41

 

C. Struktur Organisasi Komunitas Muslimah Motivations Riau (MUMO)  

Berdasarkan keputusan bersama para pengurus Komunitas Muslimah 

Motivations pada November 2022, berikut kepengurusan Muslimah 

Motivations. 
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Gambar 3.1 Struktur Kepengurusan Komunitas Muslimah  Motivations 

Riau (MUMO) Kota Pekanbaru
42
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan tentang Pelaksanaan Aktivitas Dakwah 

Komunitas Muslimah Motivations Riau Pekanbaru bahwasannya: pertama, 

Dakwah Bil-Lisan di antaranya adalah Kajian Rutin dan Tabligh Akbar dan 

Instagram. Kajian Rutin di Komunitas Muslimah Motivations dilakukan 

dengan melaksanakan kegiatan dakwah dalam bentuk kajian dilakukan pada 

hari minggu setiap dua kali dalam sebulan, kajian rutin ini juga mengadakan 

kajian bersama komunitas-komunitas lainya seperti komunitas hijrah seriau 

dan mereka juga mengundang para da’i  untuk mengisi kajiannya dan pemateri 

yang meyampaikan materi akan bergantian setiap minggunya kajian ini di 

hadiri oleh anak muda pekanbaru. Selain Kajian Rutin Dakwah Bil-Lisan 

Komunitas Muslimah Motivations dalam bentuk Tabligh Akbar. Program 

Tabligh Akbar ini dilakukan setiap sekali setahun terakhir. Kedua, Muslimah 

Motivations melaksanakan kegiatan Dakwah Bil-Qolam dengan media sosial 

yaitu di Istagram Komunitas Muslimah Motivations membuat kata-kata 

motivasi keIslaman dan ringkasan kajian yang dilakukan setiap minggunya. 

Ketiga, Muslimah Motivations melaksanakan kegiatan Dakwah Bil-Hal yang 

dikerjakan dalam bentuk secara langsung seperti, Hijrah Trip, Bedug Trip, 

Muharram Ceria. 

Dari ketiga metode dakwah di atas, metode yang sangat berperan penting 

di Muslimah Motivations yaitu metode dakwah Bil-Qolam yaitu berfokus di 

media social yaitu Isntagram. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil Penelitian Pelaksanaan Aktivitas Dakwah Komunitas 

Muslimah Motivasions Riau Pekanbaru ada beberapa saran penulis, 

diantaranya: 
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1. Komunitas Muslimah Motivasions Riau harus terus mengembangkan 

dakwah dan terus meningkatkan pemahaman agar khususnya untuk para 

musliha pekanbaru. 

2. Komunitas Muslimah Motivasions Riau diharapkam menambah metode-

metode lainnya yang sesuai dengan kondisi mad’u kota pekanbaru.  

3. Kepada masyarakat pekanbaru khususnya tingkatkanlah kualitas 

ibadahnya dan amalkan lah apa yang telah disampaikan oleh para da’i 

ambillah sisi baiknya jikalau ada sisi buruknya di tinggal kan.  
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